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ABSTRACT

The Toddler Family Development Group is one of the government programs in
stunting prevention. One of the districts in Jambi Province with the highest stunting
prevalence rate is Muaro Jambi Regency at 27.2%. Stunting prevention efforts
through the implementation of the Toddler Family Development Group in Muaro
Jambi Regency are still not optimal. This study aims to analyze the implementation
of the Toddler Family Development Group in preventing stunting in Muaro Jambi
Regency. This research is a qualitative research using a descriptive approach to 13
informants. Data collection was carried out using in-depth interviews and Focus
Group Discussions (FGD) conducted in Pondok Meja Village and Tempino Village,
Mestong District, Muaro Jambi Regency in March 2022. The results of this study
indicate that the input elements are Man (HR), Money (funds). and Materials
(infrastructure) implementation of the Toddler Family Development Group in
Stunting Prevention in this area has not been optimal. The number and adequacy,
qualifications, capabilities and even the involvement of human resources for Toddler
Family Development cadres in Muaro Jambi Regency are not sufficient and meet the
established criteria. There is no budget related to the implementation of the Toddler
Family Development group in preventing stunting. In addition, infrastructure
facilities are also not yet available. Elements of the process in terms of the
implementation of the Toddler Family Development Program in Muaro Jambi
Regency can be said to have not been implemented in accordance with the
Implementation Guidelines (JUKLAK) and Technical Guidelines (JUKNIS) of the
Toddler Family Development Program. Several indicators for assessing the
implementation of the Toddler Family Development group in it, namely planning,
organizing, implementing and controlling, have not been optimal. The output
element can be seen from the existence of sensitive intervention services that can be
measured based on the low understanding of informants in stunting prevention so
that this program has not been implemented properly.
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Further and progressive action is needed so that the program to be achieved can be
realized properly through improving the quality of PKB/PLKB and other Toddler
Family Development Cadres, and more serious attention is needed in improving
facilities and infrastructure that support these Toddler Family Development
activities. activity.

Keywords: Toddler Family Development Group, Stunting, Implementation
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ABSTRAK

Kelompok Bina Keluarga Balita merupakan salah satu program pemerintah dalam
pencegahan stunting. Salah satu kabupaten di Provinsi Jambi dengan angka
prevalensi stunting tertinggi adalah Kabupaten Muaro Jambi sebesar 27,2%. Upaya
pencegahan stunting melalui pelaksanaan Kelompok Bina Keluarga Balita di
Kabupaten Muaro Jambi masih belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi Kelompok Bina Keluarga Balita dalam pencegahan
stunting di Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif terhadap 13 informan. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan wawancara mendalam dan Focus Group
Discussion (FGD) yang dilakukan di Desa Pondok Meja dan Desa Tempino
Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi pada bulan Maret 2022. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa unsur input berupa Man (SDM), Money (dana)
dan Material (sarana prasarana) pelaksanaan Kelompok Bina Keluarga Balita dalam
Pencegahan Stunting di daerah ini belum optimal. Jumlah dan kecukupan,
kualifikasi, kemampuan bahkan pelibatan sumber daya manusia kader Bina Keluarga
Balita di Kabupaten Muaro Jambi belum mencukupi dan memenuhi Kriteria yang
telah ditetapkan. Belum ada anggaran terkait pelaksanaan kelompok Bina Keluarga
Balita dalam pencegahan stunting. Selain itu, sarana prasarana juga belum tersedia.
Unsur proses dalam hal pelaksanaan Program Bina Keluarga Balita di Kabupaten
Muaro Jambi dapat dikatakan belum dilaksanakan sesuai dengan Pedoman
Pelaksanaan (JUKLAK) dan Petunjuk Teknis (JUKNIS) Program Bina Keluarga
Balita. Beberapa indikator penilaian pelaksanaan kelompok Bina Keluarga Balita di
dalamnya yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan
(implementing) dan pengendalian (supervisi) belum optimal. Elemen output dapat
dilihat dari adanya layanan intervensi sensitif yang dapat diukur berdasarkan
rendahnya pemahaman informan dalam pencegahan stunting sehingga program ini
belum terlaksana dengan baik.
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Diperlukan tindakan lebih lanjut dan progresif agar program yang ingin dicapai dapat
terwujud dengan baik melalui peningkatan kualitas PKB/PLKB dan Kader Bina
Keluarga Balita lainnya, serta diperlukan perhatian yang lebih serius dalam
peningkatan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan Pembangunan Keluarga
Balita tersebut. kegiatan.

Kata kunci: Kelompok Bina Keluarga Balita, Stunting, Implementasi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu permasalahan gizi yang dihadapi di beberapa negara miskin
dan negara berkembang termasuk Indonesia saat ini adalah masalah anak
pendek (stunting) (UNICEF-WHO-The World Bank, 2017). World Health
Organization (WHO) Tahun 2014 dalam Global Nutrition Targets 2025
menyatakan bahwa stunting dianggap sebagai suatu gangguan pertumbuhan
irreversibel yang sebagian besar dipengaruhi oleh asupan nutrisi yang tidak
adekuat dan infeksi berulang selama 1.000 hari pertama kehidupan (WHO,
2014). Estimasi prevalensi Balita stunting di seluruh dunia sebesar 22 persen
atau sebanyak 149,2 juta (Oktaviani et al, 2022).

Laporan dari World Bank menunjukkan prevalensi stunting di Indonesia
berada pada urutan ke 115 dari 151 negara di dunia sehingga di Indonesia
stunting terbilang relatif tinggi dengan angka 24,4 persen (Word Bank, 2020).
Meskipun demikian, angka stunting secara Nasional ini mengalami penurunan
sebesar 1,6 persen per tahun dari 27,7 persen di Tahun 2019. Salah satu faktor
penyebab terjadinya penurunan stunting tersebut dikarenakan adanya kebijakan
pemerintah dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun
2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting yang dimana peraturan ini
menargetkan percepatan penurunan stunting menjadi 14 persen di Tahun 2024
melalui intervensi spesfik dan intervensi sensitif (Pemerintah Republik
Indonesia, 2021).

Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Tahun 2018, Provinsi Jambi
merupakan salah satu provinsi dengan angka prevalensi stunting yang tinggi
yaitu 30,8 persen (Kemenkes RI, 2018). Dari hasil Studi Status Gizi Indonesia
(SSGI) Tahun 2021 di Provinsi Jambi jumlah prevalensi Balita stunting (tinggi
badan menurut umur) yaitu 22,4 persen, prevalensi balita underweght (berat
badan menurut umur) yaitu 16,7 persen, prevalensi balita wasted (berat badan
menurut tinggi badan) yaitu 9,1 persen. Salah satu Kabupaten di Provinsi
Jambi dengan angka prevalensi stunting tertinggi yaitu Muaro Jambi sebesar
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27,2 persen. Hal tersebut juga di pertegas melalui Surat Edaran Kementerian
Kesekretariatan Republik Indonesia Tahun 2021 yang menyatakan bahwa
Kabupaten Muaro Jambi merupakan salah satu daerah lokus stunting dalam
menurunkan stunting 14 persen di Tahun 2024 di Indonesia (Kemenkes RI,
2021).

Berbagai upaya dalam percepatan stunting sudah dilakukan melalui peran
berbagai lintas sektor maupun lintas program, salah satunya adalah peran
kelompok Bina Keluarga Balita yang merupakan salah satu program dari
intervensi gizi sensitif (BKKBN, 2021). Menurut Peraturan Kepala Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional No.12 Tahun 2018, Bina
Keluarga Balita diartikan sebagai layanan penyuluhan bagi orang tua dan
anggota keluarga lainnya dalam mengasuh dan membina tumbuh kembang
anak melalui kegiatan stimulasi fisik, mental, intelektual, emosional, spiritual,
sosial, dan moral (BKKBN, 2018). Hal yang serupa juga disampaikan oleh
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Tahun 2019 dimana
program kelompok Bina Keluarga Balita merupakan salah satu layanan
Pengembangan Anak Usia Dini yang memfokuskan kepada pembangunan
ketahanan keluarga agar keluarga (khususnya orang tua) yang memiliki anak
Balita bisa menyediakan dan menciptakan lingkungan pengasuhan yang ramah
anak dan mempraktekan pengasuhan yang baik, sehingga anak Balitanya dapat
mencapai prestasi pertumbuhan dan perkembangan yang baik (BKKBN, 2019).

Kegiatan Bina Keluarga Balita dikelompokan sesuai usia anak Balita,
pengelompokkan usia anak Balita terdiri dari 0-1 Tahun, 1-2 Tahun, 2-3
Tahun, 3-4 Tahun, 4-5 Tahun dan 5-6 Tahun. Anggota kelompok Bina
Keluarga Balita memiliki anak Balita 0-5 Tahun dan usia pra sekolah 5-6
Tahun. Setiap kelompok umur dibina oleh 2-3 orang kader yang dibagi menjadi
satu orang kader inti, satu orang kader piket dan satu orang kader bantu.
Pesatnya peningkatan jangkauan dan penguatan akses kelompok Bina Keluarga
balita ini tergambar dari Grand Disain Revitalisasi Kelompok Bina Keluarga
Balita pada Tahun 2015 dengan jumlah kelompok Bina Keluarga balita
sebanyak 149.545 kelompok, hingga pada Tahun 2020 meningkat sebanyak
214.560 kelompok dengan ratio sekitar 1-2 kelompok Bina Keluarga Balita
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pada setiap desa dari 83,381 desa/kelurahan yang tersebar di 34 Provinsi di
seluruh Indonesia (BKKBN, 2014).

Tingkat Perkembangan kuantitas Kelompok Bina Keluarga Balita Per
Kecamatan dan Per Kelurahan/Desa di Kabupaten Muaro Jambi Tahun 2021
sudah mencukupi kebutuhan, namun hal ini belum disertai dengan kualitas
yang dimiliki oleh masing-masing Kelompok Bina Keluarga Balita tersebut,
hal ini terlihat dari status keaktifan dimana kelompok Bina Keluarga Balita
masih berstatus tidak aktif dan lokasi kelompok Bina Keluarga Balita
umumnya tidak berada di lokasi Kampung Keluarga Berencana (Kampung
KB). Status Bina Keluarga Balita di Kabupaten Muaro Jambi masih ada 3
(tiga) kelompok Bina Keluarga Balita yang tidak aktif sebanyak 2,15 persen,
selanjutnya 125 (seratus dua puluh lima) kelompok Bina Keluarga Balita yang
tidak bertempat di lokasi Kampung KB sebanyak 88,02 persen, dan 140
(seratus empat puluh) Bina Keluarga Balita yang tidak menjadi status Proyeksi
Prioritas Nasional sebanyak 98,59 persen (DPPKB Kab Muaro Jambi, 2022).

Tahapan penting proses pelaksanaan pada program Bina Keluarga balita
ini terdiri atas Pengembangan Kebijakan dan Strategi Operasional,
Pembentukan dan Pengembangan kelompok Bina Keluarga Balita,
Pengembangan dan sarana BKB Kit, Pelatihan Oroentasi dan Sosialisasi, Kerja
sama lintas sektor dan mitra kerja, Pembinaan monitoring dan evaluasi serta
Pencatatan dan Pelaporan (BKKBN, 2018). Jika dihubungkan dengan kegiatan-
kegiatan pemerintah (dalam pelaksanaan pembangunan), keefektifan suatu
Kelompok yang hendak dicapai orientasinya lebih tertuju pada pengeluaran
(output) bila dibandingkan dengan penggunaan masukan (input) (Indrawijaya,
2014).

Teori sistem Azwar Tahun 2010 mejelasakan bahwa suatu lembaga
program akan tercapai output yang baik jika komponen input dan proses dapat
terpenuhi. Komponen unsur masukan input terdiri dari Man (sumber daya
manusia), Money (dana), Material (sarana prasarana). Apabila sumber daya
manusia dan sarana prasarana tidak sesuai dengan standard yang telah
ditetapkan, serta jika dana yang tersedia tidak sesuai dengan kebutuhan maka

sulit diharapkan baiknya mutu pelayanan (Azwar, 2010).
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1.2.

1.3.

1.4.

Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut terkait pencegahan stunting di Kabupaten Muaro Jambi melalui

Pelaksanaan Kelompok Bina Keluarga Balita Tahun 2022.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan kelompok Bina
Keluarga Balita dalam pencegahan stunting di Kabupaten Muaro Jambi Tahun
2022.

Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan Kelompok Bina
Keluarga Balita dalam pencegahan stunting di Kabupaten Muaro Jambi
Tahun 2022.

1.3.2. Tujuan Khusus

1.  Untuk menganalisis unsur input Man (sumber daya manusia),
Money (dana), Material (sarana prasarana) pelaksanaan kelompok
Bina Keluarga Balita Dalam Pencegahan Stunting Di Kabupaten
Muaro Jambi Tahun 2022.

2. Untuk menganalisis unsur proses pelaksanaan kelompok Bina
Keluarga Balita Dalam Pencegahan Stunting Di Kabupaten Muaro
Jambi Tahun 2022.

3. Untuk menganalisis unsur output hasil pelaksanaan kelompok Bina
Keluarga Balita Dalam Pencegahan Stunting Di Kabupaten Muaro
Jambi Tahun 2022.

Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
1. Memberikan gambaran tentang pelaksanaan Kelompok Bina
Keluarga Balita Dalam Pencegahan stunting di Kabupaten Muaro
Jambi Tahun 2022.
2. Meningkatkan, mengembangkan kemampuan berpikir khususnya
menganalisa pelaksanaan Kelompok Bina Keluarga Balita Dalam

Pencegahan Stunting Di Kabupaten Muaro Jambi Tahun 2022.
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1.4.2. Manfaat Praktis

1.

Sebagai bahan pengetahuan orang tua dan keluarga yang memiliki
anak Balita pentingnya mengikuti kelompok Bina Keluarga Balita.
Orang tua memahami serta mampu melakukan fungsi dan peran
dalam membina tumbuh kembang Balita melalui rangsangan fisik
motorik, kecerdasan emosional, sosial serta dapat mengembangkan
fungsi pendidikan, sosial, dan kasih sayang dalam keluarga.
Sebagai bahan pertimbangan untuk menjalankan tugas Bagi PKB
(Penyuluh Keluarga Berencana)) PLKB (Petugas Lapangan
Keluarga Berencana) dan Kader Bina Keluarga Balita agar lebih
baik dari sebelumnya dan memotivasi untuk berkerja lebih baik
lagi guna mewujudkan anak Balita yang sehat, cerdas dan
berkarakter menuju keluarga kecil bahagia sejahtera.

Sebagai bahan masukan Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional Pusat dalam program percepatan penurunan
stunting melalui kelompok Bina Keluarga Balita. Bahan masukan
Pemerintah Daerah Kabupaten Muaro Jambi khususnya Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Muaro Jambi, Tim Penggerak PKK, Camat, Lurah dan Kepala
Desa untuk menyusun rencana pelaksanaan Kelompok Bina
Keluarga Balita dalam pencegahan stunting. Bahan masukan bagi
Non Pemerintah Kabupaten Muaro Jambi untuk saling mengisi,
melengkapi, menguatkan dan saling berbagi sumber daya dalam
pelaksanaan Kelompok Bina Keluarga Balita dalam pencegahan
stunting untuk Kabupaten Muaro Jambi TUNTAS (Tertib, Unggul,
Nyaman, Tentram, Adil dan Sejahtera).

Sebagai bahan masukan dalam pengembangan ilmu di bidang
pelayanan kesehatan khususnya kegiatan Kelompok Bina Keluarga

Balita dalam pencegahan stunting.
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